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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya bersama (sinergi) Pemerintah Kota 

Padang Sidempuan, Kementerian Agama dan Assosiasi Guru Pendidikan Agama  Islam 

(AGPAII) Kota Padang Sidempuan dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan 

Agama Islam di Kota Padang Sidempuan. Dari penelitian yang dilaksanakan dapat diambil 

kesimpulan:  Sinergivitas Pemerintah Kota Padang Sidempuan, Kementerian Agama, dan 

AGPAII Kota Padang Sidempuan dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan 

Agama Islam dilakukan melalui kerjasama dalam pelaksanaan Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

dan Pelaksanaan Diklat Fungsional dan kegiatan kolektif guru. 

  

Kata Kunci:  Sinergivitas, Profesionalitas, Guru Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRAC 

The purpose of this research is to determine the joint efforts (synergies) of the Padang 

Sidempuan City Government, the Ministry of Religion and the Islamic Religious Education 

Teachers Association (AGPAII) of Padang Sidempuan City in improving the professionalism 

of Islamic Religious Education teachers in Padang Sidempuan City. From the research carried 

out, it can be concluded: The synergy of the Padang Sidempuan City Government, the 

Ministry of Religion, and the Padang Sidempuan City AGPAII in improving the 

professionalism of Islamic Religious Education teachers is carried out through collaboration in 

the implementation of Teacher Professional Education (PPG) and the Implementation of 

Functional Training and teacher’s collective activities. 

 

Keyword: Sinergies, professionalism, Islamic Religious Education 

 



 

 

 Jurnal  Mutawassit  Vol 1 No. 1  September 2022                                                               p-ISSN: 2963-9263 

                                   e. ISSN: 2964-4666 
 

2 
 

PENDAHULUAN 

Kehidupan abad abad 21 

mengharuskan setiap orang untuk 

mempersiapkan dirinya untuk menghadapi 

persaingan kehidupan yang semakin 

kompetitif. Setiap individu harus senantiasa 

meningkatkan kualitasnya agar tidak 

menjadi penonton atau bahkan menjadi  

budak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat pesat. Dengan 

demikian pembangunan sumber daya 

manusia merupakan suatu hal yang mutlak 

harus dilaksanakan.   

Pengembangan sumber daya manusia 

tentu berkaitan erat detidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan. Dalam 

hal ini fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional sebagaimana yang tercantum 

dalam Bab II pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah sebagai 

berikut: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Sekretariat Negara, 2003: 5) 

Salah satu hal  penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, 

terutama dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional sebagaimana yang 

terdapat dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional di atas, adalah peningkatan 

kualitas manajemen, motivasi berprestasi 

dan kinerja guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

Guru sebagai orang yang terlibat 

secara langsung dalam proses 

penyelenggaraan  pendidikan di sekolah 

haruslah dibekali dan membekali diri agar 

mampu menjawab situasi global yang terus 

berkembang dengan pesat. Hal ini sesuai 

dengan standar kompetensi dan kualifikasi 

akademik guru sebagaimana tertuang 

dalam Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru, bahwa 

guru harus terus menerus mengembangkan 

kemampuan profesionalitasnya sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran yang 

semakin kompleks.  

Guru Pendidikan Agama Islam 

sebagai salah satu komponen dalam 
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penyelenggaraan Pendidikan Nasional 

harus senantiasa berupaya meningkatkan 

profesionalitasnya untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas. Namun 

faktanya upaya yang dilakukan guru tidak 

selalu berjalan mulus. Selalu ada kendala 

yang dihadapi,  baik yang berkaitan dengan 

masalah waktu, dana maupun sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan.  

Upaya meningkatkan profesionalitas 

dan karier guru pada dasarnya merupakan 

tanggung jawab bersama antara 

Kementerian Agama, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan serta 

Pemerintah Daerah.  

Dalam ketentuan umum pasal 1 point 

12 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 

2007 Tentang Pendidikan Agama dan 

Keagamaan dijelaskan dijelaskan “Menteri 

Agama adalah menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang agama”. Dengan demikian 

Kementerian Agama juga bertanggung 

jawab terhadap pembinaan profesionalitas 

dan karier guru Pendidikan Agama Islam. 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebuyaan juga memiliki tanggung jawab 

terhadap peningkatan profesionalitas dan 

karier guru Pendidikan Agama Islam. Di 

antaranya dalam hal pendidikan dan 

pelatihan fungsional, penetapan angka 

kredit (kepangkatan dan jabatan) guru dan 

sebagainya. 

Pelaksanaan otonomi daerah 

sebagaimana  tertuang dalam Undang-

Undang No. 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah, yang selanjutnya 

direvisi menjadi Undang-Undang No. 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 

dan terakhir menjadi Undang-Undang No. 

23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 

memberikan pengakuan sekaligus 

penyerahan wewenang, hak, dan kewajiban 

untuk mengelola urusan pemerintahan  

pada bidang tertentu dari Pemerintah pusat 

kepada Pemerintah Daerah, termasuk 

bidang pendidikan, yaitu perubahan 

pengelolaan pendidikan dari yang bersifat 

sentralistik kepada yang lebih bersifat 

desentralistik. Hal ini menyebabkan 

pemerintah daerah turut bertanggung jawab 

terhadap peningkatan profesionalitas guru 

Pendidikan Agama Islam. 

Upaya meningkatkan profesionalitas 

guru Pendidikan Agama Islam juga tidak 

dapat dipisahkan dari komunitas dan 

organisasi guru Pendidikan Agama Islam, 

terutama KKG, MGMP dan AGPAII. 

Ketiga komunitas ini merupajkan wadah 

berhimpun sekaligus wadah untuk 
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meningkatkan pengetahuan, wawasan dan 

keterampilan guru dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

pendidik, pengajar, dan pelatih bagi peserta 

didiknya. 

Berdasarkan uraian di atas masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

”Bagaimanakah sinergivitas antara 

Kementerian Agama, Pemerintah Daerah 

dan AGPAII dalam meningkatan 

profesionalitas guru Pendidikan Agama 

Islam di Kota Padang Sidempuan Kurun 

Waktu 2020–2022? 

 

PROFESIONALITAS GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Profesionalitas guru sering dikaitkan 

dengan pengakuan terhadap kinerja 

seseorang. Sudarman Danim menjelaskan 

secara bahasa (etimologi)  kata profesi 

berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

profession atau bahasa latin, profecus, yang  

berarti mengakui, adanya pengakuan, 

menyatakan mampu, atau ahli dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan 

secara terminologi, profesi berarti sutau 

pekerjaan yang mempersyaratkan 

pendidikan tinggi pelakunya yang 

ditekankan pada pekerjaan mental, yaitu 

adanya persyaratan pengetahuan teoretis 

sebagai instrumen untuk melakukan 

perbuatan praktis, bukan pekerjaan manual 

(Sudarwan Danim, 2002:6) 

Martinis Yamin (2007:3) 

mengemukakan profesi berarti seseorang 

yang menekuni pekerjaan berdasarkan 

keahlian, kemampuan, teknik dan prosedur 

berlandaskan intelektualitas. Menurut 

Kunandar (2007: 45) profesionalisme 

berasal dari kata profesi yang artinya suatu 

bidang pekerjaan yang ingin atau akan 

ditekuni oleh seseorang. Profesi juga 

diartikan sebagai suatu jabatan atau 

pekerjaan tertentu yang mensyaratkan 

pengetahuan dan keterampilan khusus yang 

diperoleh dari pendidikan akademis yang 

intensif. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat 

dipahami bahwa profesionalitas guru 

adalah keahlian berupa pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam melaksanakan 

pekerjaannya (profesinya) yang 

ditunjukkan oleh pengakuan lembaga yang 

kompeten. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen pada bab III 

Prinsip Profesionalitas pasal 7 

menjelaskan: Profesi guru dan profesi 

dosen merupakan bidang pekerjaan khusus 

yang dilaksanakan berdasarkan prinsip 



Jurnal  Mutawassit  Vol 1 No. 1  September 2022                                                               p-ISSN: 2963-9263 

                                   e. ISSN: 2964-4666 

 

5 
 

sebagai berikut: 1) Memiliki bakat, minat 

dan panggilan jiwa, dan idealism; 2) 

Memiliki komitmen untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan 

akhlak mulia; 3) Memiliki kualifikasi 

akademik dan latar belakang pendidikan 

sesuai dengan bidang tugas; 4) Memiliki 

kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 

bidang tugas; 5) Memiliki tanggung jawab 

atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; 6) 

Memperoleh penghasilan yang ditentukan 

sesuai dengan prestasi kerja; 7) Memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan 

keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan belajar sepanjang hayat; 8) 

Memiliki jaminan perlindungan hokum 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, 

dan  9) Memiliki organisasi profesi yang 

mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 

yang berkaitan dengan tugas 

keprofesionalan guru (MPR RI, 2005: 5 – 

6). 

Profesionalitas guru antara lain dapat 

dilihat dari kompetensi professional yang 

dimilikinya. Dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi 

Guru, Poin B, dijelaskan bahwa kompetensi 

professional guru terdiri dari: 1) Menguasai 

materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu, 2) Menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang 

diampu, 3) Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif, 

4) Mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif, 5) Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

(Mendiknas, 2007: 10) 

Sementara itu dalam Peraturan 

Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 

pasal 1 ayat 1 dijelaskan Guru Pendidikan 

Agama harus memiliki kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, 

dan kepemimpinan. Selanjutnya pada ayat 

5 dijelaskan Kompetensi Profesional 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 1) penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran pendidikan 

agama; 2) penguasaan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar mata pelajaran 

pendidikan agama; 3) pengembangan 

materi pembelajaran mata pelajaran 

pendidikan agama secara kreatif; 4) 

pengembangan profesionalitas secara 
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berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif; dan 5) pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri 

(Menteri Agama RI, 2010: 9 – 10). 

Dari uraian di atas dapat dipahami 

bahwa professionalitas guru Pendidikan 

Agama Islam penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang dilakukannya, 

baik menyangkut penguasaan dan 

pengembangan materi pembelajaran, 

penyampaian materi pelajaran maupun 

penggunaan media IT dalam pembelajaran. 

     

SINERGIVITAS YANG DILAKUKAN 

Kementerian Agama,  Pemerintah 

Kota dan AGPAII Kota Padang Sidempuan 

melakukan berbagai upaya (bersinergi) 

dalam meningkatkan profesionalitas guru 

Pendidikan Agama Islam di Kota Padang 

Sidempuan. Sinergivitas yang dilakukan di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) 

Pada bab IV bagian ke satu pasal 8 

Undang-Undang Guru dan Dosen 

dijelaskan: Guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, serifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan profesi 

guru (MPR RI, 2005: 6). Kemudian pada 

pasal 11 ayat 1 dijelaskan Sertifikat 

pendidik sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 8 diberikan kepada guru yang telah 

memenuhi persyaratan. Salah satu 

persyaratannya adalah telah menyelesaikan 

Pendidikan Profesi Guru (MPR RI, 2005: 

6). 

Jumlah guru Pendidikan Agama 

Islam yang sangat banyak menyebabkan 

antrian untuk mengikuti Pendidikan Profesi 

Guru sangat panjang dan membutuhkan 

waktu yang lama. Karena itu untuk 

mempercepat proses sertifikasi guru 

Pendidikan Agama Islam dibutuhkan 

partisipasi Pemerintah Daerah. 

Untuk meningkatkan peran 

Pemerintah Daerah dalam mempercepat 

Sertifikasi Guru Pendidikan Agama Islam, 

maka Kementerian Agama mengeluarkan 

Surat Direktur Pendidikan Agama Islam 

Nomor: B-1846/DJ.I/Dt.I.IV/HM.01/09/2020 

tertanggal 3 September 2020 tentang 

permohonan Koordinasi Pelaksanaan PPG 

Guru PAI Tahun 2021 dengan Pemerintah 

Daerah. Surat tersebut ditindak lanjuti 

Surat Kementerian Agama Kota Padang 

Sidempuan Nomor: 1925/Kk.02.20/HM.01/09/2020 

tanggal 10 September 2020 terkait dengan 
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permohonan audiensi terkait dengan calon 

peserta Pendidikan Profesi Guru (PPG) PAI 

Kota Padang Sidempuan, yang disusul 

Surat DPD AGPAII Kota Padang 

Sidempuan Nomor 70/DPD AGPAII-

PSP/IX/2020 tanggal 22 September 2020 

tentang permohonan dana hibah biaya PPG 

PAI Tahun 2021 yang ditujukan kepada 

Wali Kota Padang Sidempuaan.  

Menyikapi kedua Surat tersebut, Wali 

Kota Padang Sidempuan menerima 

audiensi Kementerian Agama Kota Padang 

Sidempuan dan Pengurus DPD AGPAII 

Kota Padang Sidempuan dan menyetujui 

pembiayaan PPG untuk 29 orang guru PAI 

yang telah lulus Pre tes. Selanjutnya 

dilaksanakan penandatanganan MOU 

antara Pemerintah Kota Padang Sidempuan 

dengan UIN Sumatera Utara untuk 

menyelenggarakan PPG secara daring 

kepada 29 orang guru PAI tersebut. Pada 

akhir tahun 2021 pelaksanaan PPG tersebut 

telah selesai dan guru-guru yang 

mengikutinya telah mendapat Sertifikat 

Pendidik dan tunjangan profesi. 

Pada tahun 2022 Kementerian Agama 

Republik Indonesia Direktorat Pendidikan  

Islam  melalui  Surat  Nomor:     

B-507.8/DJ.I/Dt.I.IV/HM.01/03/2022 

tertanggal 4 Maret 2022 tentang 

Permohonan Partisipasi Pembiayaan PPG 

Guru Pendidikan Agama Islam pada 

Sekolah yang ditujukan kepada Sekretaris 

Daerah Provinsi dan Sekretaris Daerah 

Kabupaten/Kota.  Menyikapi hal tersebut 

kembali AGPAII dan Kementerian Agama 

Kota Padang Sidempuan dibantu oleh 

Bidang PAKIS Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Utara berkoordinasi dengan Wali Kota 

Padang Sidempuan, sehingga terbit Surat 

Wali Kota Padang Sidempuan Nomor 

120/0843/2022 tentang dukungan 

partisipasi Pembiayaan PPG Guru 

Pendidikan Agama Islam. Sebagai realisasi 

dari dukungan tersebut saat ini sebanyak                                

61 orang guru Pendidikan Agama Islam 

Kota Padang Sidempuan  yang lulus pre tes 

sedang mengikuti Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) di UIN Imam Bonjol Padang. 

 

2. Diklat Fungsional dan Kegiatan 

Kolektif Guru 

Diklat fungsional merupakan aspek 

pengembangan diri yang penting dalam 

meningkatkan profesionalitas guru, 

termasuk guru Pendidikan Agama Islam.  

Kementerian Agama melalui kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan, baik di tingkat 

nasional (pusat) maupun di tingkat provinsi 
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dan kabupaten/kota melaksanakan berbagai 

diklat, bimtek, workshop dan lain 

sebagainya untuk meningkatkan 

profesionalitas guru Pendidikan Agama 

Islam. Diantaranya melalui Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan,  

Pemerintah Kota melalui Dinas 

Pendidikan Kota Padang Sidempuan, 

memiliki peran yang tidak kalah penting 

dalam meningkatkan profesionalitas guru 

Pendidikan Agama Islam. Hal ini antara 

lain dilakukan dengan mengikutsertakan 

guru-guru Pendidikan Agama Islam dalam 

kegiatan-kegiatan diklat fungsional yang 

dilakukan Dinas Pendidikan Kota Padang 

Sidempuan. Diantaranya Diklat (Bimtek) 

Assesor Penilai Angka Kredit Guru, Diklat 

(Bimtek)  Penilaian Angka Kredit Guru, 

Workshop Penyusunan DUPAK dan 

Penghitungan PAK, Bimtek Penulisan 

PTK/Karya Ilmiah, Bimtek Penulisan 

Jurnal, Bimtek Kurikulum Merdeka, dan 

lain sebagainya. 

Kegiatan kolektif guru juga 

merupakan hal yang penting dalam 

pengembangan profesionalitas guru 

Pendidikan Agama Islam. Kegiatan kolektif 

guru tersebut antara lain dilakukan melalui 

Kelompok Kerja Guru (KKG) dan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP).  

Melalui KKG dan MGMP Guru-

guru Pendidikan Agama Islam saling 

berdiskusi, memecahkan masalah bersama, 

dan berlatih bersama untuk meningkatkan 

kompetensi dan profesionalitasnya dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya.  

SK Kepengurusan MGMP PAI 

SMP Kota Padang Sidempuan dikeluarkan 

oleh Kementerian Agama Kota Padang 

Sidempuan dan Dinas Pendidikan Kota 

Padang Sidempuan. Demikian juga dengan 

hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan, 

kedua lembaga tersebut bersinergi 

mendukung MGMP PAI SMP Kota 

Padang Sidempuan dalam meningkatkan 

profesionalitas anggotanya. 

Dukungan yang diberikan 

Kementerian Agama tgerhadap kegiatan 

kolektif guru ini diantaranya adalah 

bantuan pemberdayaan MGMP yang 

diberikan Kementerian Agama melalui 

Direktorat Pendidikan Agama Islam 

Kementerian Agama RI, di mana salah satu 

MGMP yang memperoleh bantuan tersebut 

pada tahun 2022 adalah MGMP PAI SMP 

Kota Padang Sidempuan. 
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PENUTUP 

Peningkatan profesionalitas guru 

Pendidikan Agama Islam merupakan 

tanggung jawab bersama antara guru itu 

sendiri dan lembaga-lembaga terkait, 

seperti Kementerian Agama, Pemerintah 

Daerah dan Organisasi Guru. 

Sinergivitas Kementerian Agama, 

Pemerintah Kota Padang Sidempuan dan 

AGPAII Kota Padang Sidempuan dalam 

meningkatkan profesionalitas guru 

Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui 

kerjasama dalam pelaksanaan Pendidikan 

Profesi Guru (PPG) dan Pelaksanaan Diklat 

Fungsional dan kegiatan kolektif guru. 
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